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ABSTRAK 

 

Logam berat Cd dapat berpotensi menjadi pencemar bagi lingkungan 

apabila tidak memenuhi baku mutu. Pemanfaatan kulit kacang tanah menjadi tiga 

jenis bioadsorben dapat membantu meremediasi kandungan logam Cd. Penelitian 

ini mempunyai tujuan untuk menganalisa pengaruh efektivitas penyerapan logam 

berat berdasarkan variasi konsentrasi dan waktu kontak terhadap penyerapan serta 

menentukan isoterm adsorpsi yang sesuai dengan hasil penelitian. Metode yang 

digunakan pada penelitian ini berupa eksperimen dengan pembuatan tiga variasi 

jenis bioadsorben yaitu bioadsorben kulit kacang tanah (KKT), karbon aktif tanpa 

aktivasi (KA), serta karbon aktif dengan aktivasi (KAA). Perlakuan sampel 

dilakukan dengan variasi konsentrasi 10, 20, dan 30 ppm dan waktu 60, 90, dan 120 

menit pada perlakuannya. Pengujian data yang didapatkan diolah dengan uji regresi 

linear dua variabel. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bioadsorben KA 

menghasilkan efektivitas penyerapan paling tinggi sebesar 99,4% dengan 

konsentrasi 30 ppm dalam waktu 60 menit. Hasil pengujian statistik, menunjukkan 

bahwa variasi konsentrasi dan jenis bioadsorben memberikan pengaruh terhadap 

penyerapan, berbeda dengan variasi waktu yang tidak memberikan pengaruh. 

Penyerapan terjadi sesuai dengan pola isoterm Freundlich yang terjadi pada lapisan 

heterogen. 

Kata kunci: Bioadsorben, kulit kacang tanah, logam Cd, isoterm adsorpsi.    
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ABSTRACT 

 

Cadmium (heavy metal) has the potential to become an environmental pollutant if 

it does not meet quality standards. The utilization of peanut shells into three types 

of bioadsorbents can help remediate the Cd content. This study aims to analyze the 

effect of adsorption effectiveness of heavy metals based on variations in 

concentration and contact time, as well as to determine the adsorption isotherm 

that best fits the research findings. The method used in this research is experimental, 

involving the preparation of three types of bioadsorbents: peanut shell 

bioadsorbent (KKT), non-activated carbon (KA), and activated carbon (KAA). The 

samples were treated using concentration variations of 10, 20, and 30 ppm and 

contact times of 60, 90, and 120 minutes. The data obtained were analyzed using 

two-variable linear regression. The results show that the KA bioadsorbent achieved 

the highest adsorption effectiveness, reaching 99.4% at a concentration of 30 ppm 

within 60 minutes. Statistical analysis indicated that variations in concentration 

and bioadsorbent type had a significant effect on adsorption, whereas variations in 

contact time had no significant effect. The adsorption followed the Freundlich 

isotherm pattern, indicating adsorption occurred on a heterogeneous surface. 

Keywords: bioadsorbent, peanut shell, cadmium, adsorption isotherm 
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